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Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Ukuran Kap, Ukuran Perusahaan, 
Solvabilitas, Struktur Kepemilikan Terhadap Audit Delay pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling dan diperoleh sample sebanyak 120 perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014. Metode analisis 
data menggunakan regresi logistic. Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran 
perusahaan dan struktur kepemilikan berpengaruh terhadap audit delay sedangkan 
ukuran KAP dan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay 
Kata Kunci: Audit Delay, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan, 




This research is a study that tested the effect of Firm Size , Company Size , 
Solvency , Ownership Structure Audit Against Delay in companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. The sample in this study using purposive sampling and 
obtained a sample of 120 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2010-2014. Methods of data analysis using logistic regression. The results of this 
study indicate the size of the company and ownership structure affect the audit 
delay while the size of the firm and does not affect the solvency of the audit delay. 




 Perusahaan go publik di Indonesia telah mengalami perkembangan pesat 
dan mendapatkan perhatian khusus baik bagi para investor maupun bagi para 
pengguna lainya. Berdasarkan Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang 
Pasar Modal, pembinaan, pengaturan, dan pengawasan sehari-hari Pasar 
Modal dilakukan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) yang 
bertujuan untuk mewujudkan kegiatan pasar modal yang teratur, wajar dan 
efisien serta melindungi kepentingan pemodal dan masyarakat. Sebagai 
lembaga pengawas modal Bapepam mewajibkan perusahaan yang go publik 
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menyampaikan laporan keuangan yang telah disusun berdasarkan standar 
akuntansi keuangan dan telah di audit oleh akuntan publik yang telah terdaftar 
di Bapepam.  
 Perusahaan membutuhkan akuntan publik untuk menjamin nilai kewajaran 
laporan keuangan sesuai dengan kinerja perusahaan yang sesungguhnya. 
Kantor Akuntan Publik yang memiliki keahlian sangat diperlukan dalam 
melakukan audit laporan keuangan perusahaan publik. Peran KAP ini menjadi 
sangat penting, dimana laporan auditnya menjadi pengesahan akan kewajaran 
kinerja perusahaan yang tergambar di laporan keuangan perusahaan. KAP 
akan mengeluarkan pendapat atas kewajaran laporan keuangan perusahaan 
yang telah diaudit. 
 Hal ini menjadi tanggung jawab yang besar untuk auditor agar bekerja 
secara lebih profesional sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik, 
karena auditor harus memberikan opini atas laporan keuangan tersebut 
(Mulyadi, 2002). Yang mana hasilnya disebutkan mengenai konsekuensi dan 
tanggung jawab yang besar untuk keputusan pemakai laporan keuangan 
dimasa mendatang. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, 
auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama. 
 Berbagai kendala yang mempengaruhi ketepatan penyajian laporan audit 
dapat berasal dari internal perusahaan, internal kantor akuntan publik maupun 
lingkungan diluar perusahaan maupun akuntan publik. Laporan keuangan 
perusahaan yang ditutup per tanggal 31 Desember  tidak dapat selesai pada 
tanggal itu juga, Perusahaan masih memerlukan waktu untuk menyelesaikan 
laporan keuangan tersebut sampai dengan penyerahan kepada auditor untuk 
dilakukan audit. Waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menyelesaikan 
laporan keuangan yang per tanggal 31 Desember akan semakin panjang bila 
kendala seperti kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki kurang 
memadai atau teknologi yang dimiliki perusahaan kurang memadai dalam 
menunjang kebutuhan penyusunan laporan keuangan.  
 Ketepatan publikasi laporan keuangan merupakan salah satu pokok bagi 
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catatan laporan keuangan yang memadai. Ketepatan waktu penyajian laporan 
keuangan mengimplikasikan bahwa laporan keuangan harus disajikan pada 
interval waktu, untuk menjelaskan bahwa pada perusahaan mengalami 
perubahan yang mungkin akan mempengaruhi pemakai informasi dalam 
membuat prediksi dan pengambilan keputusan. Keterlambatan publikasi 
informasi akan menimbulkan efek dan reaksi negatif dari pelaku pasar modal. 
Informasi yang disajikan akan mengandung good news dan bad news yang 
dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan investasi. Good news 
merupakan berita baik bagi para investor sebagai signal dalam menentukan 
investasi, sedangkan bad news merupakan berita buruk bagi investor sebagai 
signal yang kurang baik dalam menentukan keputusan investasi.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakn jenis penelitian sekunder kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2010 - 2014. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, yaitu sampel atas dasar kesatuan karakteristik sampel 
dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. 
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2010 - 2014. Data tersebut diperoleh dari Indonesia Capital 
Market Directory (ICMD) yang tersedia di situs resmi BEI www.idx.co.id. 
Metode analisa regresi logistik.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini didesain untuk memberikan bukti pengaruh ukuran KAP 
ukuran perusahaan, solvabilitas, struktur kepemilikan terhadap audit delay 
(studi kasus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
indonesia periode 2010–2014). Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2010-2014. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan 
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teknik purposive sampling. Adapun jumlah sampel sebanyak 472 yang terdiri 
dari 95 perusahaan selama 5 tahun. 
3.1 Analisis Regresi Logistik 
Tabel  
Variables in the Equation 
  
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95,0% C.I.for 
EXP(B) 
  Lower Upper 
Step 1
a
 UKAP 0.271 0.483 0.314 1 0.576 1.311 0.508 3.379 
UP -0.301 0.141 4.564 1 0.033 0.740 0.562 0.975 
SOLVA -0.063 0.069 0.825 1 0.364 0.939 0.820 1.075 
SK 0.439 0.174 6.320 1 0.012 1.551 1.101 2.183 
Constant 1.134 1.905 0.355 1 0.552 3.109   
Sumber: Data diolah, 2016.      
Ln 
 
   
 = 1,134 + 0,271 UKAP-0,301 UP - 0,063 SOLVA + 0,439 SK  
Interpretasi terhadap persamaan regresi tersebut didapatkan hasil  
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 1,134 yang berarti bahwa log of odds 
perusahaan akan mengalami audit delay secara positif berhubungan 
dengan semua variabel independen yaitu ukuran KAP, ukuran 
perusahaan, solvabilitas, struktur kepemilikan. 
2. Tingkat signifikansi variabel ukuran KAP sebesar 0,576 > 0,05. Nilai 
signifikansi yang berada di atas (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel 
ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay, sehingga H1 
ditolak. 
3. Tingkat signifikansi ukuran perusahaan sebesar 0,033< 0,05. Nilai 
signifikansi yang berada di bawah (α) 0,05 menunjukkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay, 
sehingga H2 diterima. 
4. Tingkat signifikansi solvabilitas sebesar 0,364 > 0,05. Nilai 
signifikansi yang berada di atas (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel 




5. Tingkat signifikansi struktur kepemilikan  sebesar 0,012 < 0,05. Nilai 
signifikansi yang berada di bawah (α) 0,05 menunjukkan bahwa 
variabel struktur kepemilikan berpengaruh terhadap audit delay, 
sehingga H4 diterima. 
5. DISKUSI 
5.1 Hipotesis 1 (Ukuran KAP Tidak Berpengaruh Terhadap Audit 
Delay). 
  Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan hasil bahwa 
tingkat signifikansi sebesar 0,576 > 0,05. Nilai signifikansi yang 
berada di atas (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
5.2 Hipotesis 2 (Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Audit 
Delay) 
 Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan hasil bahwa 
tingkat signifikansi sebesar 0,033< 0,05. Nilai signifikansi yang 
berada di bawah (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 
5.3 Hipotesis 3 (Solvabilitas Tidak Berpengaruh Terhadap Audit 
Delay) 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan hasil bahwa 
tingkat signifikansi sebesar 0,364 > 0,05. Nilai signifikansi yang 
berada di atas (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel solvabilitas 
tidak berpengaruh terhadap audit delay.  
5.4 Hipotesis 4 (Struktur Kepemilikan Berpengaruh Terhadap Audit 
Delay). 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan hasil bahwa 
tingkat signifikansi sebesar 0,012 < 0,05. Nilai signifikansi yang 
berada di bawah (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel struktur 






Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
 (1)Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini 
terbukti dari hasil nilai signifikansi pada variabel ukuran KAP sebesar 
0,576 > 0,050 , sehingga H1 ditolak (2) Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap audit delay. Hal ini terbukti dari hasil nilai signifikansi pada 
variabel ukuran perusahaan sebesar 0,033< 0,05,sehingga H2 diterima 
(3) Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini terbukti 
dari hasil nilai signifikansi pada variabel solvabilitas sebesar 0,364 > 
0,05, sehingga H3 ditolak (4) Struktur kepemilikan berpengaruh terhadap 
audit delay. Hal ini terbukti dari hasil nilai signifikansi pada variabel 
struktur kepemilikan sebesar 0,012 < 0,05., sehingga H4 diterima. 
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